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RINGKASAN

Sapi merupakan salah satu jenis ternak yang memberikan kontribusi besar
dalam memenuhi protein hewani masyarakat Indonesia. Penyakit hewan merupakan
salah satu faktor yang turut berpengaruh dalam usaha pengembangan ternak sebagai
penghasil bahan pangan hewani. Umumnya penyakit hewan dapat dikategorikan
sebagai penyakit non-infeksius dan penyakit infeksius (penyakit yang disebabkan
oleh virus, bakterial, parasit dan jamur). Bovine Ephemeral Fever (BEF) atau
demam tiga hari adalah penyakit viral pada sapi dan kerbau. Metode yang
digunakan adalah dengan pengambilan data sekunder kasus Bovine Ephemeral
Fever (BEF) pada sapi potong pada tahun 2023, dari laporan tahunan kasus penyakit
hewan di wilayah kerja Pusat Kesahatan Hewan (PUSKESWAN) Kandat. Dari
sebaran kasus pada 6 dusun di Desa Watupatok daapt disimpulkan, Dari ke 6 desa
dikecamatan yang ada di wilayah Pusat Kesehantan Hewan (Puskeswan) prevalensi
tertinggi terdapat pada bulan Juli yaitu sebersar 0,19% dan prevalensi terendah
terdapat pada bulan Mei yaitu sebesar 0,08%. Pravalensi kasus Bovine Ephemeral
Fever (BEF) mengalami penurunan pada bulan Februari sampai Mei, namun
kembali meningkat pada bulan Mei sampai Juli dan kembali mengalami penurunan
pada bulan September hingga Novemver. Prevalensi penyakit Bovine Ephemeral
Fever (BEF) pada sapi potong di wilayah Kepusat Kesehatan Hewan
(PUSKESWAN) Kandat kecamatan Kandat Kabupaten Kediri pada tahun 2023
sebanayak 1,46%.

Kata Kunci : Sapi, Penyakit Virus, Bovine Ephemeral Fever (BEF).
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SUMMARY

Cows are one type of livestock that makes a big contribution in fulfilling the
animal protein of the Indonesian people. Animal disease is one of the factors that
influences efforts to develop livestock as a producer of animal food. Generally,
animal diseases can be categorized as non-infectious diseases and infectious
diseases (diseases caused by viruses, bacteria, parasites and fungi). Bovine
Ephemeral Fever (BEF) or three-day fever is a viral disease in cattle and buffalo.
The method used is to collect secondary data on Bovine Ephemeral Fever (BEF)
cases in beef cattle in 2023, from annual reports of animal disease cases in the
Kandat Animal Health Center (PUSKESWAN) work area. From the distribution of
cases in the 6 hamlets in Watupatok Village, it can be concluded that from the 6
villages in the sub-district in the Animal Health Center (Puskeswan) area, the
highest prevalence was in July, namely 0.19% and the lowest prevalence was in
May, namely 0. 08%. The prevalence of Bovine Ephemeral Fever (BEF) cases
decreased from February to May, but increased again from May to July and
decreased again from September to November. The prevalence of Bovine
Ephemeral Fever (BEF) in beef cattle in the Kandat Animal Health Center
(PUSKESWAN) area, Kandat sub-district, Kediri Regency in 2023 will be 1.46%.

Keyword: Cattle, Viral Diseases, Bovine Ephemeral Fever (BEF).
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